BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan Remaja Tentang SADARI

2.1.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan merupakan proses mengetahui yang terjadi ketika individu
mempersepsikan hasi pengindraan suatu objek tertentu yang terjadi dengan
melibatkan lima indra pada manusia yaitu indra melihat, meraba, mendengar,
merasa dan indra penciuaman. Intensitas perhatian terhadap suatu objek sangat
berpengaruh dalam menghasilakan persepsi terhadap suatu objek. Kebanyakan
pengetahuan manusia didapat melalui indra penglihatan dan pendengaran yaitu
mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014).

Menurut Notoatmodjo (2013) pengetahuan termasuk dalam satu dari tiga domain
yang dapat mempengaruhi manusia dalam berperilaku. Pengetahuan menjadi peran
penting dalam membentuk tindakan seseorang karena perilaku yang didasari
dengan pengetahuan akan lebih langgeng diterapkan oleh manusia dari pada yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan dapat diperoleh dengan cara alami

maupun terstruktur dalm proses pendidikan tersebut (Hamdani, 2011).

Menurut Notoatmodjo (2013), menjelaskan bahwa pengetahuan bisa didapati
melalui faktor yang telah digolongkan menjadi dua, yaitu cara tradisional dan cara
modern. Cara tradisional atau cara kuno biasa digunakan sebelum adanya cara
ilmiah untuk menemukan pengetahuan yang benar, misalnya cara coba salah, cara
kekuasaan atau otoritas, berdasarkan pengalaman pribadi, dan melalui jalan pikiran.
Cara coba salah biasa disebut dengan trial and error. Cara coba salah ini
menggunakan kemungkinan dalam proses pemecahan masalah, jika kemungkinan
itu mengalami kegagalan kemudian dicoba menggunakan kemungkinan lain,
kemudian jika ketiganya mengalami kegagalan maka dicoba menggunakan

kemungkinan keempat dan seterusnya sampai masalah tersebut terpecahkan.



2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2014) mengatakan bahwa ada enam domain kognitif dalam
tingkat pengetahuan, yaitu: tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

2.1.2.1 Tahu (know) yang memiliki arti kembali mengingat materi yang sudah
dikaji terlebih dahulu, termasuk dalam mengingat kembali sesuatu yang khas dari
seluruh materi maupun rangsangan yang sudah didapat. Ini merupakan kategori
terendah dari pengetahuan.

2.1.2.2 Memahami (comprehension) diartikan dengan kesanggupan menerangkan
kembali objek yang diketahui serta mampu menafsirkan materi tersebut dengan
tepat dan akurat. Memahami juga bisa diartikan sebagai persepsi seseorang dari
berbagai sudut pandang yang berbeda-beda dan mampu untuk dijelaskan kembali.
2.1.2.3 Aplikasi (aplication) memiliki arti kemahiran dalam menerapkan materi
yang sudah dipelajari dalam kondisi real (sebenarnya). Aplikasi juga berarti
kemampuan praktik dalam menerapkan teori yang sudah dipelajari di atau saat
situasi dan tempat yang sebenarnya.

2.1.2.4 Analisis (analysis) memiliki arti kesanggupan dalam menjabarkan kembali
materi atau bahan ajar dalam komponen-komponen yang masih masuk kedalam
satu struktur orgnanisasi. Analisis termasuk sebagai tindakan memverifikasi atau
pemeriksaan menggunakan data dengan tujuan membandingkan dengan situasi yang
sebenarnya.

2.1.2.5 Sintesis (synthesis) sintesis merujuk kepada kemampuan dalam mengaitkan
dua atau lebih ide yang tidak sama agar tercipta kesatuan yang lebih lengkap.
Sintesis diartikan juga sebagai proses menggabungkan rumusn terbaru dengan
rumusan yang sudah ada.

2.1.2.6 Evaluasi (evaluation) merupakan proses pemberian nilai pada suatu objek.
Evaluasi juga berfokus pada proses pengukuran, menilai, dan mengoreksi serta

penyempurnaan pada suatu objek.



2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Lestari (2015) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi pengetahuan ada dua
macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berpengaruh pada
pengetahuan yaitu pendidikan, usia dan minat. Pendidikan mempunyai korelasi
yang erat dengan pengetahuan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan
semakin bertambah pengetahuanya, semakin mudah dalam menerima sesuatu serta
semakin melimpah pula pengetahuan yang dimilikinya. Ketika mempresentasikan

sikap orang itu akan menerima informasi dan nilai tersebut.

Pendidikan juga berpengaruh dalam penentuan seseorang apakah mampu menerima
dan sanggup menyerap pengetahuan yang telah diperoleh. Pendidikan seseorang
yang rendah memperlambat perkembangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Yulinda (2018) mengenai efektifitas pendidikan kesehatan terhadap nilai
pengetahuan pemeriksaan SADARI diperoleh hasil tentang adanya peningkatan
setelah diberikannya pendidikan kesehatan yaitu yang semula 64,7% menjadi
89,35% (Yulinda & Fitriyah, 2018).

Usia yaitu lama waktu yang telah berlalu sejak seseorang hadir dan diukur dalam
satuan waktu. Seiring bertambahnya usia, pemahaman dan cara berfikirnya juga
berkembang serta daya tangkap dan pola pikirnya sehingga ilmu yang diterimanya
semakin baik. Semakin tua seseorang, semakin dewasa karena usia mempengaruhi
pemikiran dan ingatan. Utari (2012) dalam penelitiannya menghasilkan responden

usia 31-35 tahun tidak terjadi peningkatan pemeriksaan SADARI.

Usia dinyatakan dalam satuan waktu dan mewakili jumlah waktu yang telah berlalu
sejak seseorang dilahirkan. Seiring bertambahnya usia, pemahaman dan proses
berpikirnya juga berubah, sehingga meningkatkan kualitas informasi yang
diterimanya. Seseorang menjadi semakin dewasa seiring bertambahnya usia karena
penuaan berdampak pada daya ingat dan berpikir. Menurut Utari (2012), tidak ada
peningkatan pemeriksaan SADARI pada peserta kelompok usia 31-35 tahun.



Selanjutnya faktor minat yaitu suatu keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Membuat seseorang berupaya dan menekuninya yang alhasil merujuk pada
pengetahuan yang mendalam. Rendahnya minat seseorang untuk melakukan
pemeriksaan SADARI dapat merugikan dirinya sendiri, sebab dengan melakukan
pemeriksaan SADARI sejak dini, seseorang dapat mencegah agar tidak terkena

kanker payudara.

Faktor eksternal ysitu faktor yang bermula dari luar diri pada masing-masing
individu. Faktor eksternal yang mempengaruhi pengetahuan antara lain: faktor
lingkungan, sosial budaya dan informasi atau media massa. Faktor lingkungan
adalah keadaan di sekeliling individu yang bisa berpengaruh terhadap perkembangan
serta perilaku (Nursalam, 2011).

Lingkungan yaitu apa saja yang berada di sekeliling individu, dari mulai fisik,
biologis maupun sosial. Lingkungan menjadi pelaku pengaruh awal saat seseorang
belajar sesuatu yang baik dan buruk sesuai dengan macam kelompoknya. Seseorang
menciptakan pengalaman di lingkungan yang mampu mempengaruhi cara berfikir
mereka. Faktor sosial budaya, sosial budaya memerankan faktor yang
mempengaruhi individu dalam memperoleh suatu berita. Sosial budaya bisa
berpengaruh pada pengetahuan sebab tiap-tiap individu akan memperoleh adat

istiadat saat berinteraksi bersama orang lain.

Faktor informasi atau media massa (fasilitas), fasilitas menjadi asal muasal
informasi yang mempengaruhi pengetahuan individu. Misalnya radio, televisi,
majalah, surat kabar serta buku. Informasi adalah sekelompok informasi dari fakta
dimana infprmasi tersebut berfungsi menerima agar dikelola untuk menerima

informasi.

Informasi yang didapat melalui pendidikan bisa berdampak dalam waktu singkat
atua sesegera mungkin sehingga pengetahuan akan bertaambah dan meluas.

Dampak dari mudahnya mendapatkan informasi dapat mempercepat mendapatkan



pengetahuan lain lagi. Banyaknya macam media karena berkembangnya teknologi

juga berpengaruh pada pengetahuan masyarakat mengenai inovasi yang lebih baru.

2.1.4 Jenis Pengetahuan

Pengetahuan digolongkan menjadi dua macam yaitu pengetahuan ilmiah dan non
ilmiah. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan dari hasil tahu pada individu yang
diperoleh menggunakan metode ilmiah yang sudah terpenuhi syarat-syaratnya.
Sedangkan pengetahuan non ilmiah adalah pengetahauan yang didapatkan melalui
proses yang non ilmiah, misalnya interpretasi umum masyarakat terhadap suatu

benda yang tersedia pada aktivitas sehari-hari mereka (Setiawan, 2018).

2.1.5 Alat Ukur Pengetahuan

Menurut (Arikunto, 2012) pengetahuan dapat diukur menggunakan teknik
wawancara dan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai materi. Alat ukur pada
variabel tingkat pengetahuan siswi menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian ini. Kuesioner yang akan dibuat oleh peneliti mencakup satu aspek dari
tingkatan pengetahuan yaitu tahu (know). Kuesioner mengenai tingat pengetahuan
siswi tentang SADARI berjumlah 21 pertanyaan yang ditujukan untuk para siswi.
Pengisian kuesioner dengan cara memilih salah satu pilihan jawaban dari setiap
pernyataan seputar definisi SADARI, tujuan SADARI, dan langkah-langkah
melakukan SADARI. Pada kuesioner ini menggunakan skala guttman guna melihat
tingkat pengetahuan siswi tentang SADARI dengan kriteria penilaian kategori baik
76%-100% dengan kode angka 3, kategori cukup 56%-75% dengan kode angka 2,
dan katgeori kurang <56% dengan kode angka 1.

2.1.6 Pengetahuan Remaja Tentang SADARI

Masa remaja merupakan periode transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang
menjadi penghubung masa kanak-kanak dan masa dewasa. Permasalahan yang
ditemukan pada remaja putri adalah masih kurangnya kemauan untuk menggali
informasi mengenai deteksi dini kanker payudara. Padahal perilaku acuh tentang

SADARI akan menjadikan sel kanker berkembang lebih ganas lagi dan mengurangi



peluang untuk sembuh jika orang tersebut ternyata terdiagnosis kanker payudara.
Kemnetrian Kesehatan RI terus menerus mengedukasi masyarakat untuk
menghindari kanker payudara, terlebih pada remaja putri agar mau mengaplikasi
SADARI dalam rangka menekan jumlah kematian akibat terlambat penanganan
terhadap kanker payudara. Pengetahuan yang baik tentang SADARI sangat penting
dimiliki oleh remaja putri karena tahu tentang prosedur SADARI merupakan salah
satu alasan yang menyebabkan remaja putri mengaplikasikan SADARI, sehingga
mereka akan lebih kecil resiko nya dalam mengalami keterlambatan dalam

penanganan kanker payudara (Windayanti et al., 2023).

2.2 Sikap Remaja Tentang SADARI

2.2.1 Definisi Sikap

Menurut meinarisa (2019) menjelaskan bahwa sikap menurut Oxford Advanced
Learner Dictionary bersumber dari bahasa Italia attitudine yaitu "Manner of
placing orholdingthe body, dan way of feeling, thinking or behaving Sikap adalah
"A syndromeof response consistency with regard to social objects”. Yang berarti
sikap merupakan sekumpulan respon yang konsisten terhadap objek sosial. Sikap
dapat diartikan sebagai evaluasi umum yang diciptakan oleh manusia tentang
dirinya sendiri, orang lain, objek atau issue (Yuliani, 2014). Sikap merupakan
pengalaman seseorang yang mulai tumbuh di lingkungan keluarga, sekolah maupun
ditempat lain yang bisa bersosialisasi dengan orang lain dan menghadirkan suatu

interpretasi yang khas, dan tidak sama dengan yang lain (Mustagim, 2012).

Sedangkan Thurstone dalam Bimo Walgito (1994), menjelaskan bahwa sikap
dianggap menjadi suatu tingkat kedudukan afeksi yang bersifat positif atau bersifat
negatif pada keterikatannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi positif, adalah
afeksi senang. Sedangkan afeksi negatif adalah lawan dari afeksi senang, yaitu
afeksi yang tidak membuat senang.

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikap bersifat

pembawaan serta kesimpulan yang merujuk pada teori yang bisa menjadi bukti



bahwa sikap bukan merupakan bawaan dari lahir, namun sudah terstruktur dan
dibentuk lewat pengalaman ataupun hasil belajar dari lingkungan. Sesuai dengan
kenyataan ini lewat proses pembelajarannya menjadikan pendidik tidak membuat
sikap yang sesuai dengan apa yang ia kehendaki. Pendidik hanya bergerak untuk
memberi arahan serta mendukung pengembangan sikap siswa yang mulanya sikap

pembawaan menjadi sikap yang diinginkan.

2.2.2 Sifat Sikap

Sikap mempunyai dua macam sifat, yaitu dapat bersifat positif dan dapat bersifat
negatif. Sikap yang bersifat positif lebih cenderung berupa perbuatan untuk
mendekati, menyenangi, mengharapkan suatu objek. Sedangkan sikap yang bersifat
negatif lebih cenderung untuk menjauh, menghindar, dan membenci, serta tidak
menyukai objek tertentu (Wawan & Dewi, 2010).

2.2.3 Ciri-ciri Sikap

Menurut (Aura Luthfia & Ediyono, 2023) ciri-ciri sikap penting untuk dikenali
karena berguna untuk mnegetahui lebih dalam sikap secara lebih baik dalam rangka
mnejadi wujud kesiapsiagaan dalam merespon, kesiapsiagaan disini artinya sikap
menjadi penentu arah perilaku terhadap objek maupun suatu keadaan. Biasanya
mula-mula seseorang akan menetapkan sikap sebelum melakukan sesuatu sebelum
diwujudkan ke dalam suatu perbuatan. Dengan kata lain sikap selalu lebih dulu ada
daripada perbuatan, artinya sikap adalah wujud kesiapan sebelum berbuat atau
dalam proses memberikan respon. Bersifat individual, yang berarti tiap-tiap
individu memiliki sikap tertentu terhadap suatu objek maupun keadaan. Bisa jadi
sikap tersebut memiliki kesamaan antara satu dan lainnya, namun tidak harus sama
persis, misalnya sikap seseorang pada pengembangan kesenian tradisional, ada
mansyartakat yang setuju dan ada masyarakat yang tidak setuju dengan berbagai
alasan mereka pribadi.

Sikap pengarah perilaku adalah kelanjutan dari sikap sebagai kesiapan bereaksi,

selain membantu orang merespons atau bersiap menghadapi sesuatu, sikap juga



terus mengarahkan perilaku tersebut. Perilaku seseorang dibimbing dan
dikendalikan oleh sikap tersebut sesuai dengan konsep sikap yang diterima. Oleh
karena itu sebelum mencoba berhasil menciptakan kebiasaan tertentu, sikap yang
yang baik harus ditanamkan terlebih dahulu. Sikap bersifat bawaan, dan hasil
belajar menunjukkan bahwa baik hasil belajar bawaan maupun lingkungan
mempunyai pengaruh gabungan. Melihat kenyataan ini, pendidik tidak mampu
secara penuh membentuk sikap hanya melalui proses belajar mengajar karena ada
batasan pada pencapaian sikap yang diinginkan, dan pendidik tidak sepenuhnya
berkuasa dalam mempengaruhi sikap siswa, namun pendidik hanya sekedar

berupaya membimbing dan membina siswa menuju sikap yang diinginkan.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap

Menurut Syah (2014) sikap akan berubah-ubah secara terus menerus dan selalu
memiliki keterkaitan dengan objek tertentu, beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap sikap yaitu antara lain; a) Pengalaman individu dapat membentuk sikap
mereka terhadap suatu objek atau situasi. Pengalaman positif atau negatif dapat
mempengaruhi pembentukan sikap. b) Pengetahuan yaitu dapat memengaruhi
pemahaman dan rasa tahu tentang suatu hal, yang pada gilirannya memengaruhi
sikapnya terhadap hal tersebut. ¢) Kelompok sosial atau interaksi dengan kelompok
sosial tertentu dapat memengaruhi sikap individu. Individu cenderung
menyesuaikan sikap mereka dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam
kelompok sosial mereka. d) Kepribadian dan nilai-nilai individu juga memainkan
peran dalam pembentukan sikap. Individu dengan kepribadian yang berbeda
cenderung memiliki sikap yang berbeda pula. €) Komunikasi yaitu Informasi yang
diterima melalui komunikasi dapat memengaruhi sikap seseorang. Pesan yang
disampaikan oleh media massa, keluarga, teman, dan lainnya dapat memengaruhi
sikap individu. f) Pengaruh budaya juga memainkan peran penting dalam
pembentukan sikap. Nilai-nilai, norma, dan tradisi budaya dapat membentuk sikap

individu terhadap berbagai hal.



Tanpa disadari budaya telah membentuk persepsi terhadap berbagai isu. Pandangan
masyarakat dipengaruhi oleh budaya karena budaya menciptakan pola pengalaman
unik yang dimiliki masyarakat dalam masyarakat. Berita yang seharusnya
dikomunikasikan secara faktual dan obyektif di media massa, baik melalui
pemberitaan surat kabar, radio, atau media komunikasi lainnya, sering kali
mencerminkan sudut pandang penulisnya, yang pada akhirnya membentuk sikap
pembacanya. Kemudian faktor emosional yaitu emosi yang merupakan sistem
pertahanan ego yang tersalurkan, tanpa disadari menampilkan sikap pribadi. Salah
satu faktor psikologis yang membentuk sikap seseorang adalah pola pikirnya. Cara
berpikir seperti ini akan mempengaruhi sikap terhadap aktivitas yang dilakukan
sehari-hari, sikap menjadi penentu seseorang saat memberikan penilaian pada objek
tertentu (Azwar, 2022).

2.2.5 Tingkatan Sikap

Menurut Azwar (2022) sikap memiliki macam-macam tingkatan, yaitu menerima,
merespon, menghargai, dan bertanggung jawab.

2.2.5.1 Menerima (receiving), artinya setiap individu berkenan serta mencermati
stimulus yang disampaikan.

2.2.5.2 Merespon (responding) artinya individu menjawab jika diberi pertanyaan
dan apabila diberi tugas segera untuk diselesaikan, hal tersebut merupakan salah
satu indikasi tingkatan sikap nomor dua yaitu merespon karena individu mampu
menunjukkan usaha.

2.2.5.3 Menghargai (valuing), misalnya apabila ada suatu masalah atau proyek
besar seseorang mau untuk berdisukusi dalam rangka menyelesaikan masalah
bersama-sama dan individu memberi ajakan kepada orang lain untuk sama-sama
mengerjakan suau proyek, hal tersebut merupakan indikasi ketiga dari tingkatan
sikap yaitu saling menghargai.

2.2.5.4 Bertanggung jawab (responsible), artinya individu akan bertanggung jawab
untuk semua hal yang telah dipilihnya dengan semua kemungkinan akibat yang bisa
saja terjadi, hal ini merupakan tingkatan tertinggi dari sikap, yaitu bertanggung

jawab.
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2.2.6 Indikator Sikap

Pada penelitian ini, dalam mengukur seberapa baik sikap terhadap edukasi
SADARI yang telah diberikan yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan
yang mengacu pada komponen-komponen sikap dari teori Saifuddin Azwar (2022)

yang terdiri dari komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif.

Komponen kognitif atau yang sering disebut dengan komponen perseptual adalah
kompenen yang memuat keyakinan individu terhadap apapun yang dipercayai
benar untuk objek sikapnya atau bisa artikan bahwa komponen kognitif terbentuk
karena penilaian pada apapun yang sudah dilihatnya kemudian membentuk sebuah
ide atau gagasan tentang sifat atau karakteristik dari suatu objek. Komponen afektif
merupakan komponen yang menyangkut dengan aspek emosional yaitu komponen
yang berkaitan dengan sesuatu yang dirasa kepada suatu objek. Komponen ini
dipakai jika ingin mengerti rasa senang maupun rasa tidak senang, suka maupun
tidak suka, berfungsi atau tidak berfungsi terhadap suatu objek. Misalnya perasaan
senang adalah hal yang identik dengan positif, sedangkan perasaan tidak senang
adalah hal yang identik dengan negatif, hal ini telah menjadi petunjuk bahwa
komponen ini menyatakan arah sikap yaitu positif dan negatif. Komponen konatif
atau komponen perilaku adalah komponen yang berkaitan dengan kecenderungan
seseorang mengenai bagaimana cara bertindak seseorang ke suatu objek sikap,

selain itu komponen konatif cenderung bersifat situasioal.

Kesimpulannya yaitu sikap mampu mencerminkan kondisi seseorang secara
menyeluruh terhadap suatu objek. Hal ini menunjukkan sikap yang bersifat positif

atau negatif tergantung pada cara berpikir seseorang terhadap suatu objek.

2.2.7 Alat Ukur Sikap

Alat ukur pada variabel sikap siswi menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian ini. Alat ukur yang akan digunakan peneliti yaitu dengan kuesioner yang
mengacu pada indikator sikap antara lain terdiri dari komponen kognitif, komponen

afektif dan komponen konatif. Kuesioner mengenai sikap siswi tentang SADARI
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berjumlah 15 pernyataan yang ditujukan untuk para siswi. Pengisian kuesioner
dengan cara memilih salah satu pilihan jawaban. Kuesioner ini menggunakan skala

likert guna melihat sikap siswi tentang SADARI.

2.2.8 Sikap Remaja Tentang SADARI

Sikap dikatakan sebagai suatu respon evaluatif. Respon evaluatif berarti bahwa
bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai sikap timbul didasari oleh proses evaluasi
dalam diri individu yang memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai
baik-buruk, positif-negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan, yang kemudian

mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap (Azwar, 2022).

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) secara teratur diperlukan saat usia muda
mencapai pubertas dan memulai perkembangan payudara (Pratiwi et al., 2019).
Namun sikap remaja jaman sekarang menunjukkan kurangnya kepekaan terhadap
perawatan payudara. Hal ini dilatar belakangi oleh kurangnya pengetahuan dan
kesadaran bahwa SADARI bagian dari upaya mencegah kematian akibat kanker
payudara yang mungkin terjadi pada remaja putri, hal ini lah yang menimbulkan
lahirnya sikap negatif atau sikap yang cenderung menjauhi, menghindar dan
membenci serta tidak menyukai info seputar kesehatan payudara (Yulinda and
Fitriyah, 2018).

2.3 Edukasi Melalui Media Audio Visual

2.3.1 Definisi Edukasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edukasi adalah proses
pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok melalui upaya pengajaran
dan pelatihan dalam rangka mendewasakan manusia. Edukasi atau pendidikan
merupakan kegiatan pemberian pengetahuan dan kemampuan kepada seseorang
melalui pembelajaran, sehingga seseorang atau kelompok orang yang mendapat
pendidikan tersebut dapat melakukan sesuai yang diharapkan pendidik, dari yang
tidak paham menjadi paham, dari yang tidak bisa mengatasi kesehatan sendiri
menjadi bisa (Zukmadini, 2020).
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Edukasi kesehatan adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh, dari, dan untuk
masyarakat sesuai dengan kebudayan setempat, yang memungkinkan individu,
kelompok, dan komunitas untuk memelihara, meningkatkan, dan melindungi
kesehatannya melalui peningkatan pengetahuan, kemauan, dan kapasitas pada diri
mereka sendiri (Kemenkes RI, 2022). Edukasi kesehatan merupakan suatu konsep
praktik pemberian pendidikan dalam bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2014). Pada
hakikatnya edukasi adalah upaya untuk menyebarkan pesan-pesan yang berhubungan
dengan kesehatan kepada manusia, komunitas, dan masyarakat, tujuannya adalah
dengan menyebarkan pesan ini seseorang, kelompok, atau organisasi menjadi lebih

paham tentang kesehatan (Notoatmodjo, 2014).

Jadi dapat dipahami bahwa edukasi atau pendidikan kesehatan mengacu pada
semua upaya yang disengaja untuk membujuk orang lain, individu, kelompok, atau
masyarakat secara keseluruhan untuk bertindak sesuai keinginan para praktisi
pendidikan. Tujuan pendidikan kesehatan adalah untuk meningkatkan pemahaman
tentang nilai kesehatan guna meningkatkan perilaku sehat yang akan meningkatkan
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial seseorang serta bermanfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan untuk membantu mengganti perilaku yang membahayakan
mereka dengan kebiasaan yang lebih sehat. Secara khusus tujuan edukasi kesehatan
dijabarkan sebagai berikut; a) meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
memelihara kesehatan individu dan kelompok, b) meningkatkan pembangunan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana kesehatan secara tepat, ¢) memiliki motivasi
untuk meningkatkan pencegahan dan penyembuhan serta pemulihan kesehatan
(Lubis, 2023).

2.3.2 Edukasi Media Audio Visual

Media edukasi kesehatan adalah media pengajaran yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan materi pendidikan. Edukasi pendidikan lebih umum dianggap
sebagai alat bantu pembelajaran yang berfungsi untuk membantu mengilustrasikan
dan mendemonstrasikan sesuatu dalam proses belajar mengajar sehingga dapat

mempermudah dalam menerima dalam memahami penyampaian informasi
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kesehatan yang disampaikan (Notoatmodjo, 2013). Alat-alat tersebut memiliki
fungsi sebagai berikut; a) menumbuhkan minat sasaran, b) meningkatkan jumlah
sasaran, ¢) membantu mengatasi hambatan, d) mempengaruhi sasaran untuk
membagikan pesan, e€) mempermudah dalam penyampaian informasi, f)
mempermudah menerima informasi, g) menambah minat orang dalam mencari
informasi, h) membantu memperkuat informasi yang diperoleh (Notoatmodijo,
2014).

Menurut Notoatmodjo (2014) secara garis besar ada tiga macam alat bantu dalam
edukasi yaitu; a) alat bantu lihat (visual aids) yang berguna dalam merangsang indra
mata (penglihatan) pada saat proses penerimaan pesan. Alat ini ada dua bentuk yang
pertama alat yang diproyesikan misalnya slide, film, film strip, dan sebagianya,
yang kedua alat-alat yang tidak diproyesikan seperti dua dimensi misalnya gambar
peta, bagan, dan tiga dimensi misalnya bola dunia, boneka dan sebagainya; b) alat
bantu dengar (audio aids) yaitu alat yang dapat membantu untuk merangsang indra
pendengar pada saat proses penampaian materi pendidikan, misalnya piringan
hiam, radio, pita suara, kepingan CD, dan sebagainya; c) alat bantu lihat-dengar

(audio visual aids) misalnya televisi, video cassette dan DVD (Notoatmodjo, 2014).

Media Audio Visual dalam kamus besar bahasa Indonesia meimiliki arti yang
bersifat dapat didengar, sedangkan visual memiliki arti dapat dilihat dengan mata,
maka audio visual otomatis bersifat dapat dilihat dan didengar. Sesuai dengan
penyebutannya, media ini adalah hasil kombinasi dari audio dan visual atau bisa
dikenal dengan istilah media pandang-dengar. Dengan Audio visual bahan ajar
untuk partisipan dalam proses pembelajaran semakin maksimal. Selain itu, media
Audio visual dapat membantu meringankan tugas guru karena penyajian materi bisa
diganti oleh media, kemudia guru beralih menjadi fasilitator belajar untuk
mempermudah proses pembelajaran (Hamdani, 2011).

Pada hakikatnya edukasi media audio visual adalah edukasi melalui penggambaran

(penyajian) yang realitas khususnya melalui indera pendengaran, penglihatan, dan
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peraba, dengan tujuan memberikan pengalaman belajar yang autentik kepada siswa.
Sesuai dengan pengalaman pendidikan yang ada, dengan metode pembeljaran yang
hanya berbicara, berpikir dan bercerita, penggunaan media Audio visual dianggap
lebih akurat, cepat, dan sederhana (Abdulhak & Darmawan, 2013). Edukasi media
audio visual mengacu pada kategori media yang mencakup fitur terlihat dan
terdengar contoh bentuk media ini yaitu slide suara, berbagai ukuran film, rekaman
video, dan masih banyak lainnya. Karena menggabungkan aspek-aspek bentuk
media pertama dan kedua, media ini dianggap lebih unggul dan menarik serta audio
visual dikenal sebagai penyajian pesan-pesan audio visual karena menggunakan
perangkat mekanis dan elektronik dalam penyajian visual dan pendengarannya
(Sanjaya, 2011).

Salah satu media audio visual adalah media audio visual diam, atau media yang
menggabungkan gambar diam dan suara seperti film bingkai suara (soundslides),
kemudian audio visual gerak yaitu bagian dari media audio visual yang
mengggunakan suara dan gambar yang bergerak seperti kaset video dan film suara.
Berdasarkan keadaannya, audio visual dibagi menjadi dua yaitu audio visual murni
artinya komponen gambar dan bunyinya berasal dari satu sumber misalnya kaset
audio. Kemudian Audio visual tidak murni yang artinya komponen gambar dan
suara berasal dari sumber yang berbeda contohnya adalah film bingkai suara,
dimana komponen suara berasal dari tape recorder dan komponen gambar berasal
dari proyektor slide (Abdulhak & Darmawan, 2013).

Menurut Sanjaya (2011) produksi dan penyampaian audio visual mengacu pada
proses penyajian pesan audio dan visual melalui penggunaan mesin mekanis dan
elektronik. Berikut ciri utama media audio visual: 1) Bersifat linier; 2) Visualisasi
bersifat dinamis; 3) Digunakan sesuai dengan cara yang telah pencipta atau
perancang tetapkan, 4) Merupakan representasi fisik dari konsep aktual atau
abstrak; 5) Menggunakan prinsip psikologi behavioris dan kognitif; 6) Berorientasi

pada guru, melibatkan sedikit interaksi siswa.
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Edukasi media audio visual yang digunakan untuk mengedukasi mengenai
pemeriksaan payudara sendiri memberikan dampak positif untuk siswa, karena
media video audio visual sangat pas dipadupadankan dengan pembelajaran
mengenai pemeriksaan payudara sendiri yaitu dengan cara menayangkan video-
video yang dapat memberikan rangsangan untuk siswa. Secara garis besar media
pendidikan mempunyai banyak manfaat sebagai berikut: 1) Memperjelas penyajian
materi agar tidak terlalu banyak mengandung kata-kata atau lisan saja 2)
Menghemat dalam keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 3) Mengguanaan
media secara tepat dan bervariasi untuk menarikminat siswa agar bergairah untuk
belajar karena dengan media audio visual interaksi siswa menjadi langsung
berdasar pada kemampuan serta minatnya 4) Membantu pendidik untuk
memotivasi siswa agar mau untuk belajar pada siswa yang banyak macam sifat anak

didiknya agar lebih termotivasi (Hamdani, 2011)

Secara lebih lanjut dijelaskan oleh kustandi (2013) yang mengungkapkan kelebihan
menggunakan media auduio visual untuk pembelajaran, antara lain: a) media video
mampu menambah pengalaman ketika pembelajaran dilakukan, b) membantu
memperjelas objek dengan lebih jelas yang sebelumnya tidak diketahui, c)
mendorong agar siswa lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi, d) video berisi
nilai positif yang memberikan efek baik agar menggugah pemikiran dalam

pembahasan materi (Kustandi & Sutjipto, 2013).

Pemberian edukasi melalui media audio visual dalam penelitian ini menggunakan
video yang dibuat oleh peneliti. Di dalam video tersebut berisi tentang pengertian
SADARI, tujuan SADARI, dan angkah-langkah melakukan SADARI.

2.4 Pemeriksaan Payudara Sendiri

Pemeriksaan payudara sendiri merupakan cara termudah mendeteksi kelainan pada
ukuran, tekstur, dan bentuk yang ada pada payudara untuk mencegah kanker
payudara dengan sedini mungkin dalam rangka mengurangi resiko keparahannya.

Pemeriksaan payudara sendiri atau yang biasa disebut dengan “SADARI” menjadi
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langkah awal untuk mengetahui adanya kelainan yang beresiko menjadi kanker
payudara yang bisa dilakukan secara mandiri dengan cara melihat dan meraba untuk

merasakan ada atau tidaknya kondisi abnormal (Galesha, 2022)

SADARI merupakan pemeriksaan yang dilakukan dengan bantuan mata dan tangan
sendiri untuk menemukan ada atau tidaknya perubahan yang janggal pada
payudara. Pemeriksan ini mudah dipraktikkan secara mandiri karena tidak
membutuhkan alat apapun. SADARI juga dapat diartikan sebagai tes yang
dilakukan untuk mendeteksi kanker payudara sejak dini agar tahu apakah ada
benjolan tidak normal dan berpotensi untuk membesar yang akan menjadi kanker

dengan cara meraba area payudara sampai ketiak (Efni & Fatmawati, 2021).

Pemeriksaan payudara sendiri tidak hanya dilakukan oleh wanita yang sudah
menikah saja. Pemeriksaan payudara sendiri penting dimulai diusia sedini
mungkin, terlebih ketika seorang wanita memasuki masa pubertas karena pada
masa puber para wanita harus sadar akan perubahan yang terjadi pada payudara
mereka. Resiko terkena kanker payudara juga semakin meningkat seiring dengan

bertambahnya usia seseorang.

Menurut john Hopkins Medical Center State pemeriksaan payudara sendiri perlu
dilakukan paling tidak satu bulan sekali adapun waktu yang tepat untuk melakukan
SADARI yaitu beberapa hari setelah maupun seminggu setelah menstruasi karena
pada saat menstruasi kondisi payudara seseorang pada kondisi normal, sementara
pada saat sebelum dan saat menstruasi, kondisi payudara umumnya dalam kondisi

membesar dan kencang karena kadar hormon yang mengalami perubahan.

Menurut Adi (2014) pemeriksaan payudara sebaiknya dilakukan pada saat
menstruasi yaitu di hari ke-7 samapai hari ke-10 setelah hari pertama menstruasi,
SADARI dapat dilakukan dengan cara bediri tegap di depan cermin maupun
berbaring. Menurut (Rama, 2008) mengatakan bahwa risiko manusia terkena

kanker payudara semangkin meningkat seiring bertambahnya usia, pada awal
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menarkhe (sebelum umur 12 tahun) menjadi awal peningkatan resiko kanker
payudara muncul karena adanya peningkatan pada hormon reproduksi. Kanker
payudara adalah sel-sel yang ada di payudara yang berkembang menjadi tumor
ganas. Penyebab kanker payudara biasanya karena hormone, papaan radiasi, manul
serta penundaan kehamilan. Obesitas, gaya hidup yang tidak sehat serta usia pada
saat pertama kali melahirkan juga menjadi penyebab munculnya kanker payudara.
Adapun tanda dan gejala jika adanya kanker payudara dalam tubuh antara lain
adanya benjolan disekitar payudara yang tidak terasa nyeri, terdapat benjolan diarea
ketiak, berubahnya warna permukaan payudara, sekitar aerolla mengerut atau
menjadi keras, putting menonjol kedalam, keluar cairan putih bukan ASI,

perubahan bentuk dan ukuran pada payudara yang tidak normal.

Yayasan Kanker Indonesia 2016, dan Mulyani NS, 2019 mengatakan langkah

dalam pemeriksaan payudara sebagai berikut:

Langkah 1

Lepas semua pakaian bagian atas, posisi badan tegak didepan cermin dengan tenang
dan rileks, perhatikan dengan seksama kondisi payudara secara menyeluruh, mulai
dari bentuk dan warna kulit di sekitarnya. Kemudian kedua tangan diletakkan di
pinggul dan perhatikan dengan seksama lagi kondisi payudara secara menyeluruh,
mulai dari bentuk dan warna kulit di sekitarnya. Jika payudara Kiri dan kanan tidak
simetris, tidak perlu untuk khawatir. Namun jika terjadi perubahan pada payudara,
seperti kulit mengerut, timbul atau terasa akan adanya benjolan, kemerahan, ruam,
atau bengkak, sebaiknya segera periksakan ke dokter.

A A

4d J

Gambar 2.1 Langkah 1 Pemeriksaan SADARI
Sumber: Mulyani, 2019
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Langkah 2

Angkat kedua tangan, kemudian tekuk siku dan posisikan lengan di belakang kepala
kemudian lihat dan amati dengan seksama kondisi payudara. Setelah itu posisikan
siku kebelakang dan lihat kembali bentuk serta ukuran payudara. Otot dada

otomatis akan mengalami kontraksi pada saat tindakan ini dipraktikkan.

~

4

Gambar 2.2 Langkah 2 Pemeriksaan SADARI
Sumber: Mulyani, 2019

Langkah 3

Angkat tangan kiri, tekuk siku kemudian posisikan dibelakang kepala. Raba dan
tekan perlahan payudara menggunakan tiga atau dua ujung jari yaitu jari telunjuk,
tengah, maupun jari manis tangan kanan. Raba payudara menuju kearah ketiak bisa
searah dengan jarum jam ataupun berlawanan. Raba bagian atas bawah dengan
gerakan pertama yaitu memutar, gerakan kedua dengan menggerakkan arah lurus
dan gerakan ketiga dari pinggir payudara ke puting lalu ulangi tindakan yang sama

di payudara satunya.
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Gambar 2.3 Langkah 3 Pemeriksaan SADARI
Sumber: Mulyani, 2019,. Yayasan Kanker Indonesia, 2016




19

Langkah 4
Cubit puting secara perlahan lalu amati apakah ada cairan yang keluar baik seperti
darah maupun cairan putih seperti ASI. Jika ada cairan tersebut yang keluar, segera

konsultasikan ke dokter.

A

4

Gambar 2.4 Langkah 3 Pemeriksaan SADARI
Sumber: Mulyani, 2019

Langkah 5

Posisikan badan dengan berbaring diatas permukaan yang rata, beri bantal atau pun
lipatan handuk dibawah bahu sebagai penyangga kemudian angkat satu lengan
keatas dan tekuk kebagian belakang kepala. Gerakan tersebut membantu meratakan
dada serta mempermudah proses pemeriksaan. Lakukan tindakan melingkar sama

seperti langkah tiga dan juga empat. Lakukan hal yang sama di payudara satunya.

>

Gambar 2.5 Langkah 5 pemeriksaan SADARI
Sumber: Mulyani, 2019



2.5 Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan uraian teori yang berdasar pada masalah yang akan diteliti dan berpengaruh pada pemilihan variabel yang

akan diteliti guna mengidentifikasi masalah penelitian (Notoatmodjo, 2018).

Remaja

Edukasi

Kelebihan audio visual

Menambah pengalaman
Memperjelas objek
Meningkatkan motivasi
Mengandung nilai positif

NS

Faktor memengaruhi pengetahuan

1. Faktor internal  : Pendidikan, usia,
minat

2. Faktor eksternal : Lingkungan, sosial
budaya, informasi atau media massa

Faktor Memengaruhi Sikap

1. Faktor internal  : Aspek
fisiologis, aspek psikologis

2. Faktor eksternal : Lingkungan,
instrumental

3. Faktor pembelajaran

v

v

v

A4

Edukasi audio visual

A4

Pengetahuan

v

Media edukasi

1.

2.

Alat bantu lihat (Visual
aids)

Alat bantu dengar (Audio
aids)

Alafbantu lihat dengar
(Audio visual aids)

| Manfaat edukasi audio visual

1. Penyajian jelas

2. Menghemat ruang, waktu,
dan daya indra

3. Peserta didik aktif

4. Peserta didik termotivasi

Tingkat pengetahuan

Tahu (know)

Memahami (comprehension)
Aplikasi (application)
Analisis (analysis)

Sintesis (synthesis)

Evaluasi (evaluation)

IS

Gambar 2.6 Kerangka Teori Penelitian
Sumber: Notoatmodjo, 2014., Lestari, 2015., Syah, 2014., Azwar, 2022., Hamdani, 2011., Kustandi, 2013.
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Indikator sikap

1. Kognitif
2. Afektif
3. Konatif
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2.6 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suatu gagasan tentang hubungan satu variabel dengan
variabel lainnya yang akan diamati dan diukur melalui penelitian yang akan
dilakukan (Notoatmodjo, 2018).

Variabel bebas Variabel terikat

Pengetahuan tentang
Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI)

Edukasi Melalui

Audio Visual
Sikap tentang Pemeriksaan
Payudara Sendiri
(SADARI)
Keterangan:
: Yang diteliti

—® : Arah penelitian

Gambar 2.7 Kerangka Konsep Penelitian
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2.7 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang ada pada

sebuah penelitian, yang mana bentuk dari rumusan masalah berupa pernyataan
(Sugiyono, 2015).

Hol

Ho2

Hal

Ha2

: Tidak ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap

tingkat pengetahuan remaja tentang pemeriksaan payudara sendiri pada
siswi kelas 9 SMP Negeri 1 Moga.

. Tidak ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap

sikap remaja tentang pemeriksaan payudara sendiri pada siswi kelas 9 SMP
Negeri 1 Moga.

: Ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap

tingkat pengetahuan remaja tentang pemeriksaan payudara sendiri pada

siswi kelas 9 SMP Negeri 1 Moga.

: Ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap sikap

remaja tentang pemeriksaan payudara sendiri pada siswi kelas 9 SMP

Negeri 1 Moga.



